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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, kualitas pendidikan dilihat dari level individu maupun sekolah, dan pengaruh pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat terhadap kualitas pendidikan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis. Lokasi penelitian di 4 sekolah, yaitu: SMPN 2 Kretek, SMPN 3 Imogiri, SMP PGRI Kasihan, dan SMPN 1 Bantul, dengan informan kepala sekolah, guru, siswa, dewan sekolah, dan orang tua siswa. Pengumpulan data awal menggunakan angket untuk siswa, dilanjutkan dengan wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, yang didukung dengan logbook. Teknik analisis data mengacu pada pendekatan kualitatif fenomenologis, dengan langkah-langkah: mengorganisasi seluruh data, mengkode data, mengelompokkan makna, menggambarkan pengalaman, menemukan dan menjelaskan esensi fenomena, menggabungkan gambaran dari laporan setiap partisipan.

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikut. (1) Pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat pada SMP di Kabupaten Bantul menunjukkan bahwa pendidikan dalam keluarga menekankan pada kepribadian anak yang bermanfaat untuk kehidupan yang baik, pendidikan dalam masyarakat cenderung pada hubungan sosial yang bebas, sedangkan pendidikan di sekolah mengawal dan mengarahkan perkembangan dan pertumbuhan potensi anak yang dibawa dari keluarga maupun masyarakat. (2) Kualitas pendidikan pada SMP di Kabupaten Bantul bervariasi baik pada level individu maupun level sekolah. Kualitas pendidikan pada level individu tergantung pada kepedulian sekolah dalam menangkap, memahami, dan memberikan penguatan terhadap pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa, sedang kualitas pada level sekolah tergantung pada kuat-lemahnya sekolah dalam menciptakan kerangka kerja legislatif. (3) Pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan SMP di Kabupaten Bantul. Komunikasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat yang harmonis dan efektif ternyata dapat mengangkat program peningkatan mutu baik untuk level individu maupun sekolah. 
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ABSTRACT
This study aims to determine the configuration pattern of education among families, schools, and communities, the quality of education seen from the individuals and schools level, and the influence of the configuration pattern of education among families, schools, and communities to quality education.

This study used a qualitative phenomenological approach. Location of the study in four schools, namely: SMP 2 Kretek, SMP 3 Imogiri, SMP PGRI Kasihan, and SMP 1 Bantul, with informants principals, teachers, students, school boards, and parents. Initial data collection using questionnaires for students, followed by in-depth interviews, observation, and study of documentation, supported by a logbook. Data analysis technique refers to a qualitative phenomenological approach, with step-by-step: organize all the data, encodes the data, classifying meaning, describing the experience, discover and explain the essence of the phenomenon, incorporating an overview of the report of each participant.

The results of this study show the following. (1) The configuration pattern of education among families, schools, and the community at secondary school in Bantul shows that the emphasis on family education in the child's personality is beneficial for a good life, education in the community tend to social relations free, schooling while escorting and directing the development and growth potential of children taken from their families and communities. (2) The quality of education in secondary schools in Bantul varies both at the individual and school levels. The education quality at individual level depends on school awareness in capturing, understanding, and provide reinforcement of the knowledge and experience of the students, and the schools level quality depends on the of the strong-weak schools in creating a legislative framework. (3) Configuration pattern of education among families, schools, and communities affect the quality of secondary education in Bantul. Communication between families, schools, and communities are harmonious and effective it can elevate the quality improvement program for both the individual and school levels.
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Pendahuluan

Kualitas masih tetap relevan dan menjadi aspek penting dalam diskusi pendidikan pada saat sekarang ini. Kualitas akan menciptakan lingkungan bagi pendidik, orang tua, pejabat pemerintah, wakil-wakil masyarakat, dan pelaku bisnis untuk bekerja bersama guna memberikan kepada siswa sumber-sumber daya yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan masyarakat, bisnis, dan akademik baik untuk saat sekarang maupun masa datang (Arcaro, 1995: 56). Namun demikian, Syafaruddin (2002: 19) beranggapan bahwa pendidikan tidak lagi mampu menciptakan mobilitas sosial masyarakat secara vertikal, karena sekolah tidak menjanjikan pekerjaan yang layak, kurang menjamin masa depan anak yang lebih baik. Oleh karena itu, perubahan paradigma baru pendidikan pada kualitas (quality oriented) sebagai salah satu strategi untuk mencapai pembinaan keunggulan pribadi anak.
Berdasarkan kajian dan analisis Depdiknas (2002: 1) ditemukan ada tiga faktor yang menyebabkan kualitas pendidikan di Indonesia tidak mengalami peningkatan secara merata, yaitu: kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan analisis input-output tidak dilaksanakan secara konsekuen; penyelenggaraan pendidikan nasional secara birokratik-sentralistik, serta peranserta warga sekolah khususnya guru dan peranserta masyarakat khususnya orang tua siswa masih sangat minim. Kondisi tersebut diatasi dengan diterapkannya kebijakan peningkatan kualitas pendidikan melalui pergeseran kewenangan dari sistem sentralistik ke sistem desentralistik sampai di sekolah, yang dikenal dengan sebutan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah atau disingkat MPMBS (Depdiknas, 2002: 2). Dalam perjalanannya upaya tersebut tidak berlangsung mulus, karena adanya beberapa kendala di lapangan, dominasi peran kepala sekolah, dan fokus perhatian pada pembangunan fisik. Langkah selanjutnya, peningkatan kualitas pendidikan diatur secara formal oleh Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, khususnya melalui Standar Pengelolaan Pendidikan, yang menegaskan bahwa dalam mengelola pendidikan dasar dan menengah hendaknya menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. 
Namun demikian, kualitas pendidikan di sekolah-sekolah di Indonesia masih rendah dan bahkan cenderung menurun. Ekspansi pendidikan tidak menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk membangun masyarakat dan kompetisi ekonomi yang kuat untuk masa yang akan datang, serta sekolah di Indonesia tidak dipelihara secara teratur (The World Bank, 2005). Kondisi menurunnya kualitas pendidikan di Indonesia juga ditandai dengan menurunnya indeks pembangunan pendidikan untuk semua, yang pada tahun 2011 menurun  dari peringkat ke-65 menjadi ke-69 dari 127 negara (Kompas.com, 2011). Kondisi ini menunjukkan bahwa gerakan kualitas pendidikan yang diupayakan secara nasional belum merata dan belum dapat diimplementasikan secara sungguh-sungguh di sekolah sebagai wujud komitmen sekolah terhadap peningkatan kualitas belajar siswa secara utuh maupun kualitas pendidikan pada umumnya.

Kualitas pendidikan di Indonesia pada level individu dalam hal kemampuan siswa secara eksternal masih sangat memprihatinkan atau belum sebanding bila disejajarkan dengan negara-negara lain. Kemampuan matematika siswa SMP di Indonesia hanya berada pada urutan ke-39 dari 42 negara, bahkan untuk kemampuan IPA hanya pada posisi ke-40 dari 42 negara (Veithzal Rifai dan Sylviana Murni, 2010: 63). Namun demikian, secara internal, hasil Ujian Nasional (UN) siswa SMP tahun 2011 meningkat dibanding tahun sebelumnya (Tempo Interaktif, 2010; Kompas.com, 2011). Dilihat dari ketidaklulusan UN siswa SMP, baik secara nasional, tingkat DIY, maupun Kabupaten Bantul, menunjukkan penurunan persentase yang sangat tajam dari tahun 2010 ke 2011. Hal ini berarti makin meningkatnya kualitas pendidikan khususnya kompetensi siswa untuk beberapa mata pelajaran. Di sisi lain, capaian pendidikan karakter sebagian besar siswa SMP di DIY untuk aspek keterampilan pribadi dan nasionalisme termasuk kategori rendah, namun untuk aspek keterampilan sosial termasuk kategori tinggi (Darmiyati Zuchdi, 2009: 68). Kondisi di atas menunjukkan bahwa terdapat dinamika kualitas pendidikan pada level individu pada aspek-aspek pendukung kualitas, baik kompetensi yang bersifat kognitif maupun afektif.
Kualitas pendidikan pada level sekolah dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Proses transformasi di sekolah dipengaruhi oleh input dan lingkungan (Hoy & Miskel, 2001: 24). Kualitas pendidikan sangat berkait dengan konteks politik, kultural, dan ekonomi (UNICEF, 2000). Di samping itu, untuk menghasilkan kualitas yang tinggi, perlu perencanaan yang matang, implementasi yang konsisten, serta pengendalian yang efektif. Di dalam sistem sekolah terdapat berbagai komponen yang saling berinteraksi dan berpengaruh terhadap upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses pendidikan yang berlangsung di sekolah, namun ditentukan pula oleh kondisi atau lingkungan keluarga maupun masyarakat. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (Umar Tirtarahardja & S.L. La Sulo, 2005: 167; Depdiknas, 2007: 6). Dengan demikian, keluarga, sekolah, serta masyarakat, memiliki pengaruh terhadap keberhasilan pendidikan anak. Pengaruh pendidikan tersebut akan berbeda-beda baik dari aspek intensitas maupun substansinya. Di negara-negara maju, sekolah dikreasikan oleh masyarakat, sehingga kualitas sekolah menjadi pusat perhatian mereka dan selalu mereka upayakan untuk dipertahankan (Depdiknas, 2007: 7). Hal ini dapat terjadi karena mereka meyakini bahwa sekolah merupakan cara terbaik dan meyakinkan untuk membina perkembangan dan pertumbuhan anak-anak mereka. Hal tersebut diperkuat oleh Richard Wolf (Depdiknas, 2007: 7) dalam penelitiannya yang menyimpulkan bahwa terdapat korelasi yang sangat signifikan (0,80) antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar anak.

Partisipasi orang tua dan masyarakat dalam pendidikan pada sebagian masyarakat di negara berkembang belum seoptimal sebagaimana yang terjadi di negara maju. Hoyneman dan Loxley (Depdiknas, 2007: 8) menyatakan bahwa di negara berkembang sebagian besar keluarga belum dapat diharapkan lebih banyak membantu dan mengarahkan belajar siswa, sehingga anak-anak hanya memiliki sedikit waktu untuk belajar. Hal ini disebabkan banyak masyarakat atau orang tua siswa belum memahami peran mereka dalam pendidikan anak. Bahkan, Made Pidarta (Depdiknas, 2007: 8) menjelaskan kondisi yang terjadi di Indonesia, bahwa di daerah pedesaan yang tingkat status sosial ekonominya rendah, orang tua atau masyarakat hampir tidak menghiraukan sekolah dan mereka menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab pendidikan anaknya kepada sekolah.

Pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki muatan dan perhatian yang berbeda-beda terhadap keberhasilan pendidikan anak. Goodlad (1984: 40) menjelaskan bahwa di Amerika Serikat terdapat pergeseran konfigurasi lembaga pendidikan. Dari ketiga lembaga, rumah tangga, gereja, dan sekolah, sekolahlah yang paling marginal, sekolah semata-mata merupakan tambahan (add-on) apa yang telah dipelajari oleh anak di rumah tangga dan gereja, sementara peran pers sering diabaikan. Setelah revolusi Amerika, meskipun hubungan tradisional antara rumah, gereja, dan sekolah terus berlanjut, namun pengaruh pendidikan relatif lebih banyak berasal dari sekolah dan pers. Pergeseran keseimbangan peran pendidikan antara rumah dan sekolah sebagai pendidik ditandai dengan munculnya sistem pendidikan dengan birokrasi yang tidak terelakkan dan konseling di sekolah. Studi Goodlad tersebut memberikan gambaran bahwa pengaruh pendidikan dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat dapat bergeser dari waktu ke waktu dan akan menghasilkan konfigurasi yang bervariasi. 

Dinamika kualitas pendidikan dan pola konfigurasi pendidikan terjadi pula pada pendidikan di Indonesia. Kualitas pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang serius baik dari aspek proses maupun hasilnya sesuai dengan tuntutan masyarakat. Di samping itu, pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat juga harus mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh agar dapat tercipta suasana pendidikan yang harmonis, kondusif, dan produktif untuk pemeliharaan dan peningkatan kualitas pendidikan. Akhirnya, sampai pada pemikiran perlunya mendalami lebih jauh konfigurasi pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat dan dinamika kualitas yang terjadi di sekolah-sekolah di Indonesia.
Salah satu prioritas pembangunan pendidikan di Indonesia tahun 2010-2014 adalah penuntasan pendidikan dasar 9 tahun yang berkualitas (Kompas.com, 2011). Penuntasan pendidikan dasar 9 tahun tersebut tidak lain adalah penuntasan gerakan nasional wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun (wajar dikdas 9 tahun) yang dilaksanakan sejak tahun 1994 dan diatur dengan Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1994. Hal penting yang perlu diperhatikan dari Inpres tersebut adalah bahwa wajar dikdas 9 tahun berlaku bagi warga negara Indonesia yang berusia 7 - 15 tahun menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Selanjutnya hal tersebut dikuatkan dengan Inpres Nomor 5 Tahun 2006, bahwa untuk mempercepat gerakan nasional wajar dikdas 9 tahun dan pemberantasan buta aksara diupayakan dengan meningkatkan angka partisipasi kasar (APK) terhadap penduduk usia 13-15 tahun. Sesuai dengan kebijakan pemerintah tersebut dan dengan harapan dapat mendukung realisasinya, maka peneliti akan memfokuskan penelitian ini pada jenjang SMP.

Secara psikologis, anak SMP berusia 13 – 15 tahun termasuk pada masa remaja atau masa peralihan (Hurlock, 1991: 207-209). Pada masa ini, anak berada pada usia bermasalah, masalah yang dihadapi akan dipecahkan secara mandiri dan menolak bantuan dari orang tua atau guru. Anak juga masuk pada masa yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan karena pada diri mereka sering timbul pandangan yang kurang baik atau bersifat negatif. Di sisi lain, anak cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya, sehingga dikenal dengan masa tidak realistik. Kondisi perkembangan psikologi anak yang demikian harus difasilitasi lewat pendidikan yang benar dan tepat sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya secara optimal dan produktif.  

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, peneliti akan melihat lebih dalam terhadap kedua fokus masalah yaitu kualitas pendidikan dan konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, khususnya di SMP. Hal ini dengan memperhatikan bahwa pembangunan pendidikan khususnya percepatan wajar dikdas 9 tahun maupun alasan psikologis tentang perkembangan anak usia SMP, yang membawa konsukensi perlunya pendidikan yang berkualitas bagi mereka. Selanjutnya wilayah penelitian ini dikonsentrasikan di Kabupaten Bantul DIY dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Bantul berkomitmen tinggi terhadap pendidikan dan secara geografis memiliki variasi wilayah kota, desa, pantai, yang di dalamnya terdapat SMP negeri maupun swasta.

Berdasarkan survei awal peneliti di beberapa SMP di Kabupaten Bantul, dapat diketahui secara garis besar tentang peran orang tua, sekolah, dan masyarakat dalam pendidikan anak, serta bagaimana sekolah dalam menentukan target kualitas pendidikan. Peran orang tua, sekolah, dan masyarakat dalam pendidikan anak di beberapa sekolah menunjukkan variasi baik secara umum maupun pada masing-masing aspek. Dalam menentukan target kualitas pendidikan, sekolah mengakomodasi kepentingan berbagai unsur, antara lain: sekolah, dewan sekolah, orang tua siswa, masyarakat atau tokoh masyarakat, serta kebijakan-kebijakan pemerintah baik daerah maupun pusat. 

Fenomena tersebut menjadi makin menarik untuk dipelajari lebih lanjut dengan rasional bahwa kualitas sekolah secara utuh harus terus diperjuangkan agar mampu memberi kepuasan dan meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat. Di sisi lain, pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat perlu mendapat perhatian serius karena akan memberi kontribusi terhadap kualitas pendidikan. Oleh karena itu, perlu diupayakan untuk menemukan atau menghasilkan pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat yang baik, harmonis, kondusif, dan produktif untuk terciptanya kualitas proses dan hasil pendidikan sesuai dengan spesifikasinya dan kebutuhan masyarakat. Pada kesempatan ini peneliti akan mempelajari lebih dalam mengenai pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat serta pengaruhnya terhadap kualitas pendidikan SMP di Kabupaten Bantul.
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dijawab lewat penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. (1) Bagaimanakah pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat pada SMP di Kabupaten Bantul? (2) Bagaimanakah kualitas pendidikan dilihat dari level individu dan level sistem pada SMP di Kabupaten Bantul? (3) Bagaimanakah pengaruh pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat terhadap kualitas pendidikan SMP di Kabupaten Bantul?
Kualitas pendidikan bersifat dinamis yang dapat berubah dan berkembang sesuai waktu dan perubahan konteks lingkungan baik pada level individu siswa maupun level sistem pendidikan, sehingga memiliki implikasi yang berbeda pada masing-masing individu, kelompok, atau lembaga (Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, 2000: 4); (UNESCO, 2005); (Arcaro, 1995: 63); (Sudarwan Danim, 2006: 52); (Zamroni, 2002: 39); (Guellali, 2008: 132); (Aspin, Chapman, & Wilkinson, 1994: 44, 171); (Decker & Decker, 2003). Kualitas pendidikan berkait dengan individu, mencakup sekolah memahami kondisi siswa, mengakui pengetahuan dan pengalaman siswa, membuat isi pelajaran yang relevan, menggunakan variasi proses pembelajaran dan belajar, dan meningkatkan lingkungan belajar. Kualitas pendidikan berkait dengan sistem, yaitu sekolah menciptakan kerangka legislatif, menerapkan kebijakan yang baik, membangun dukungan administratif dan kepemimpinan, memerlukan sumber daya yang cukup, dan mengukur hasil belajar. 
Untuk mendalami perkembangan dan proses pendidikan anak, peneliti menggunakan teori perkembangan anak dari Urie Bronfenbrenner yang dikenal dengan teori ekologi (Berns, 2004: 15). Dalam skope microsystem, anak berkembang sebagai hasil dari sosialisasi dan dukungan lingkungannya, baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat yang mencakup teman sebaya, tetangga, dan media massa. Keluarga sebagai lingkungan yang memberi pengasuhan, afeksi, variasi kesempatan, serta menjadi tempat sosialisasi utama bagi anak yang berdampak signifikan terhadap perkembangannya. Sekolah merupakan mikrosistem yang secara formal anak belajar tentang masyarakatnya. Sekolah mengajar membaca, menulis, aritmatika, sejarah, ilmu, dan lain sebagainya, mendorong perkembangan berbagai keterampilan dan perilaku melalui kegiatan dan memberi motivasi bagi anak. Teman sebaya merupakan tempat anak secara umum tidak terawasi oleh orang dewasa, sehingga mereka mendapat pengalaman dari lingkungan yang bebas. Tetangga sebagai mikrosistem utama tempat anak belajar sambil bekerja (learning by doing). Media massa, seperti televisi, film, video, buku, majalah, musik, dan komputer oleh Bronfenbrenner tidak diperhatikan sebagai mikrosistem karena tidak merepresentasikan lingkungan kecil dan interaktif dalam interaksi timbal balik. Media masa merupakan agen sosialisasi penting sebagai mikrosistem, karena merupakan lingkungan yang memungkinkan anak dapat melihat dunia masa lalu, sekarang, dan yang akan datang, tempat dan peralatan, peran dan saling berhubungan, sikap dan nilai, perilaku untuk ditiru.

Goodlad menggunakan istilah konfigurasi untuk menjelaskan hubungan lembaga pendidikan antara keluarga, gereja, dan sekolah di Amerika Serikat (Goodlad, 1984: 40). Sekolah disediakan semata-mata merupakan tambahan (add-on) apa yang telah dipelajari oleh anak di rumah tangga dan gereja. Rumah tangga sebagian besar mengajarkan model yang diperlukan untuk hidup, sedang gereja mengajar arti hidup yang lebih luas (mengajar kesalehan). Pendidikan tidak dapat sukses tanpa kolaborasi orang tua dengan masyarakat, pendidikan dalam keluarga membutuhkan keteladanan yang kuat untuk mendukung fungsional yang ada, dan masyarakat harus bertanggung jawab pada semua perkembangan kebutuhan anak (Decker & Decker, 2003: 49). Di sisi lain, Epstein dengan teorinya tentang overlapping spheres of influence menyatakan bahwa siswa akan belajar lebih manakala orang tua, pendidik, dan lainnya di masyarakat mengakui tujuan yang di-sharing-kan, bertanggung jawab terhadap belajar anak, dan bekerja bersama lebih baik daripada bekerja sendiri (Epstein & Voorhis, 2010: 1-2). Model tersebut, yang mencakup tiga konteks, yaitu rumah, sekolah, dan masyarakat yang tumpang tindih pada beberapa aspek. Cox-Pettersen (2011: 20) juga mengidentifikasi tanggung jawab keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam pendidikan ada yang di-sharing-kan, berurutan, dan ada yang terpisah. Dalam tanggung jawab yang terpisah, keluarga bertanggung jawab dalam hal media, TV, permainan, agama, budaya, nilai-nilai, kedisiplinan, dan peran di rumah; sekolah bertanggung jawab untuk aspek isi akademik, peran di sekolah, dan kedisiplinan di sekolah; sedang masyarakat bertanggung jawab pada pemeliharaan tempat umum, perpustakaan, serta hukum. Tanggung jawab yang berurutan mencakup keluarga bertanggung jawab dalam hal kesehatan dan vaksin, kesehatan diri, warga negara yang bertanggung jawab; kemudian di sekolah dilanjutkan dengan penyaringan kesehatan, kesehatan diri, dan partisipasi warga negara; dan di masyarakat diteruskan dengan aspek-aspek layanan kesehatan, warganegara dalam masyarakat demokratik dan berorientasi keadilan. Tanggung jawab yang di-sharing-kan ditunjukkan bahwa ketiga lembaga pendidikan tersebut bertanggung jawab dalam aspek keterampilan sosial, komunikasi, etika kerja, gizi, keamanan, kesadaran obat terlarang, pendidikan seks, pendidikan jasmani, dan pendidikan karakter.

Cara Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis. Lokasi penelitian di sekolah yang memiliki fenomena khusus dan menarik berkenaan dengan aspek  keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan dan kualitas pendidikan, yaitu: SMPN 2 Kretek, SMPN 3 Imogiri, SMP PGRI Kasihan, dan SMPN 1 Bantul. Informan dari masing-masing sekolah meliputi: kepala sekolah, guru, siswa, dewan sekolah, dan orang tua siswa. Data awal dikumpulkan menggunakan angket untuk siswa, dilanjutkan wawancara mendalam kepada informan, observasi kondisi sekolah dan fasilitas, dan studi dokumentasi profil, kurikulum dan program kerja sekolah, serta didukung dengan logbook. Keabsahan data diperoleh dengan memperpanjang masa pengamatan, pengamatan yang terus-menerus, triangulasi sumber dan metode, peer debriefing, dan member check. Teknik analisis data mengacu pada pendekatan kualitatif fenomenologis, dengan langkah-langkah: mengorganisasi data, mengkode data, mengelompokkan makna, menggambarkan pengalaman, menemukan dan menjelaskan esensi fenomena, menggabungkan gambaran dari laporan setiap partisipan.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi data lapangan disajikan dan dibahas sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, secara berturut-turut meliputi: pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat; kualitas pendidikan; pengaruh pola konfigurasi pendidikan terhadap kualitas pendidikan. Untuk dapat melihat secara lebih cermat, uraian-uraian selanjutnya disajikan per sekolah.

1. Konfigurasi Pendidikan dan Kualitas Pendidikan di SMP N 2 Kretek
Kondisi sebagian besar keluarga atau orang tua siswa SMP N 2 Kretek menunjukkan rata-rata sosial ekonominya pada taraf menengah ke bawah. Mata pencaharian mereka sebagian besar petani dan wirausaha. Mereka mengikuti saja semua program sekolah. Pendidikan yang berlangsung dalam keluarga para siswa SMP N 2 Kretek menunjukkan bahwa mereka memiliki komitmen yang tinggi untuk pendidikan anak-anak mereka, terutama untuk penanaman nilai, disiplin, karakter, agama, kesehatan, makanan dan gizi, peran anak di rumah, keterampilan sosial, penambahan jam belajar anak di rumah, serta dukungan terhadap prestasi non-akademik siswa.

SMP N 2 Kretek memiliki visi, misi, dan tujuan pendidikan yang jelas, serta memiliki program kerja yang disusun dengan baik untuk jangka pendek maupun panjang. Sumber daya guru maupuan karyawan cukup, mereka memiliki etos kerja yang tinggi. Sarana prasarana cukup tersedia, memiliki jaringan internet. Sekolah menerapkan KTSP, dan memiliki kewenangan menyelenggarakan kelas olah raga (OR). SMP N 2 Kretek memiliki komitmen yang tinggi untuk pendidikan siswa-siswanya dalam aspek kedisiplinan yang ketat, keterampilan sosial, etika komunikasi, keamanan sekolah, kesadaran terhadap obat terlarang, pendidikan seks, kesehatan, gizi, prestasi non-akademik olah raga terutama volley.

Kondisi masyarakat tempat tinggal siswa SMP N 2 Kretek yang berada di Pantai Depok berbeda dengan kondisi masyarakat di Pantai Parangtritis. Di Pantai Depok lebih teratur, khusus kuliner, bebas dari hal-hal negatif, sedang di Pantai Parangtritis masyarakatnya lebih kompleks, terdapat penginapan, tidak bebas dari hal-hal negatif. Masyarakat di sekitar tempat tinggal siswa ada yang kurang kondusif, namun tidak banyak berpengaruh terhadap perilaku anak. Di sisi lain, kegiatan karang taruna dan muda-mudi di daerah tempat tinggal siswa menjadi wadah mereka dalam bergaul dengan teman sebaya. Demikian pula, kegiatan masjid juga menjadi wadah anak-anak berlatih dalam kegiatan keagamaan di masyarakat. Media massa yang banyak mempengaruhi perilaku siswa adalah HP dan internet, baru kemudian televisi, bahkan anak-anak jarang mendengarkan radio.

Pola konfigurasi pendidikan di SMP N 2 Kretek terbentuk oleh pendidikan dalam keluarga, sekolah, masyarakat yang mencakup teman sebaya, kegiatan keagamaan masjid, dan media massa lewat HP, internet, dan televisi. Pendidikan dalam keluarga berisi aktivitas yang lebih bersifat untuk membentuk kepribadian anak dan latihan untuk hidup, sementara pendidikan di masyarakat bermuatan sosial, spiritual, dan teknologi komunikasi dunia, sedang pendidikan di sekolah terlihat memformalkan apa yang telah didapat anak dalam keluarga dan turut mengendalikan pengaruh dari masyarakat.

Kualitas pendidikan di SMP N 2 Kretek pada level individu dapat dikatakan sudah baik karena sekolah ini mampu memahami kondisi siswa, mengetahui pengetahuan dan pengalaman siswa, membuat relevansi isi pendidikan, menerapkan berbagai proses pembelajaran, serta meningkatkan lingkungan belajar siswa. Dilihat dari kualitas pendidikan pada level layanan sistem sekolah, SMP N 2 Kretek juga dapat dikatakan baik, dengan indikasi bahwa sekolah ini mampu menciptakan kerangka kerja legislatif, mengimplementasikan kebijakan yang baik, membangun dukungan administratif dan kepemimpinan, menyediakan sumber daya yang cukup, serta mengukur hasil belajar. Selanjutnya jika dilihat dari prestasi siswa yang dapat dicapai, sekolah ini belum dapat menghasilkan prestasi akademik yang memuaskan, namun demikian prestasi non akademiknya dapat dibanggakan.

Berdasarkan kondisi konfigurasi pendidikan dan kualitas pendidikan di SMP N 2 Kretek tersebut di atas, dapat diambil makna bahwa pola konfigurasi yang terbangun di SMP N 2 Kretek mampu menghasilkan kualitas layanan individu maupun sistem sekolah yang baik, dan dapat menghasilkan prestasi non akademik yang memuaskan, namun belum mampu mengangkat prestasi akademik siswa yang menggembirakan. Dukungan kuat dari keluarga terhadap pengembangan bakat non akademik anak dan formalisasi di sekolah mampu mengangkat prestasi non akademik anak.
2. Konfigurasi pendidikan dan Kualitas Pendidikan di SMP N 3 Imogiri

Kondisi sosial ekonomi orang tua sebagian besar anak termasuk menengah ke bawah, bahkan dapat dikatakan ekonomi lemah. Pendidikan mereka juga rendah. Banyak anak yang ikut kakek-neneknya karena ditinggal merantau orang tuanya. Kondisi sosial ekonomi keluarga yang dapat dikatakan kurang mendukung, tidak mengurangi komitmen orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Pendidikan dalam keluarga siswa SMP N 3 Imogiri ditekankan pada pengaturan dalam menonton TV, pembinaan agama sejak dini, sopan santun, kedisiplinan, pergaulan anak, etika berkomunikasi, pendidikan seks, peran di rumah, dan pembinaan rasa sosial dengan tetangga.
SMP N 3 Imogiri berada di daerah perbatasan, dekat dengan jalan raya, namun kesulitan air bersih, kurang kesadaran siswa menjaga kebersihan. Guru dan karyawan memadai, bahkan guru-guru masih banyak yang berusia muda. Siswanya ada 12 rombel belum memiliki motivasi yang cukup. Dengan berbekal sumber daya guru dan karyawan yang memadai, SMP N 3 Imogiri berupaya untuk selalu membangkitkan kesadaran siswa menjaga kebersihan dan meningkatkan motivasi belajar. Oleh karena itu, pendidikan di sekolah banyak dikonsentrasikan pada pembelajaran yang menyatu dengan masyarakat siswa, ketertiban dan kedisiplinan, pergaulan anak-anak, obat terlarang dan narkoba, gizi anak, pendidikan karakter, dan kejujuran dan kedisiplinan pemanfaatan media massa terutama komunikasi lewat HP.
Kondisi masyarakat sekitar tempat tinggal anak-anak SMP N 3 Imogiri memiliki kebiasaan kurang positif , misalnya menonton video tidak layak untuk anak-anak, termasuk lewat HP. Ada kebiasaan masyarakat, bahwa anak lulus SMP terus dikawinkan. Terdapat pondok yang kurang peduli, bahkan mempengaruhi terhadap anak-anak yang sekolah di SMP. Di masyarakat wilayah tertentu merupakan penampungan orang-orang berpenghasilan rendah, bekerja sebagai pengemis atau peminta-minta. Kebiasaan-kebiasaan yang ada di masyarakat cukup kuat mempengaruhi sikap dan perilaku anak-anak SMP N 3 Imogiri. Berbagai unsur yang ada di masyarakat, a.l. tetangga, lembaga keagamaan, teman sebaya, orang dewasa di sekitar anak, kelompok kecil masyarakat, mempengaruhi perilaku siswa. Alat komunikasi HP lebih banyak pengaruh negatifnya, perilaku negatif orang dewasa mempengaruhi perilaku anak-anak, desakan ekonomi menyebabkan anak dikawinkan begitu lulus SMP, pengaruh yang kurang baik dari lembaga keagamaan terhadap pandangan anak-anak, serta anak-anak mendapat pengaruh kurang baik dari teman sebayanya. Meskipun demikian, di masjid di daerah tempat tinggal anak-anak diselenggarakan kegiatan TPA yang diikuti oleh mereka.

Uraian di atas menggambarkan bahwa pola konfigurasi pendidikan di SMP N 3 Imogiri terbentuk oleh pendidikan dalam keluarga, sekolah, masyarakat yang mencakup teman sebaya, lembaga keagamaan, media massa lewat HP, orang dewasa di sekitar anak. Pendidikan dalam keluarga berisi aktivitas yang lebih bersifat untuk membentuk kepribadian anak dan latihan untuk hidup secara umum, sementara pendidikan di masyarakat bermuatan sosial-pergaulan bebas, spiritual, dan teknologi komunikasi HP, sedang pendidikan di sekolah terlihat mengawal dan mengendalikan apa yang telah didapat anak dalam keluarga maupun pengaruh dari masyarakat.

Kualitas pendidikan yang dapat dicapai oleh SMP N 3 Imogiri pada tataran kualitas layanan individu dapat dikatakan sudah baik karena sekolah ini mampu memahami kondisi siswa, mengetahui pengetahuan dan pengalaman siswa, membuat relevansi isi pendidikan, menerapkan berbagai proses pembelajaran, serta meningkatkan lingkungan belajar siswa. Namun demikian, karena kuatnya pengaruh masyarakat, sekolah belum mampu kerja sama secara intensif dengan orang tua memantau aktivitas anak di rumah atau di masyarakat sebagai upaya meningkatkan lingkungan belajar siswa, sehingga masih ada anak yang terbawa pengaruh masyarakat, khsusunya dalam pergaulan dengan orang dewasa di masyarakat. Dilihat dari kualitas pendidikan pada level sistem sekolah, SMP N 3 Imogiri juga dapat dikatakan baik, dengan indikasi bahwa sekolah ini mampu menciptakan kerangka kerja legislatif, mengimplementasikan kebijakan yang baik, membangun dukungan administratif dan kepemimpinan, menyediakan sumber daya yang cukup, serta mengukur hasil belajar. Selanjutnya jika dilihat dari prestasi siswa yang dapat dicapai, sekolah ini belum dapat menghasilkan prestasi akademik yang memuaskan, namun demikian prestasi non akademiknya dapat dibanggakan.

Berdasarkan kondisi konfigurasi pendidikan dan kualitas pendidikan di SMP N 3 Imogiri tersebut di atas, dapat diambil makna bahwa pola konfigurasi yang terbangun di SMP N 3 Imogiri mampu menghasilkan kualitas layanan individu maupun sistem sekolah yang baik, dan dapat menghasilkan prestasi non akademik yang memuaskan, namun belum mampu mengangkat prestasi akademik siswa yang memuaskan. Belum efektifnya kerja sama dengan orang tua, maka sekolah juga belum mampu meningkatkan lingkungan belajar anak, terutama dalam pergaulan di masyarakat. Dukungan kuat dari keluarga terhadap pengembangan bakat non akademik anak dan formalisasi di sekolah mampu mengangkat prestasi non akademik anak.

3. 
Konfigurasi pendidikan dan Kualitas Pendidikan di SMP PGRI Kasihan
Kondisi keluarga sebagian besar orang tua siswa SMP PGRI Kasihan dapat dikatakan pada taraf sosial ekonomi menengah ke bawah, bahkan cenderung lemah. Namun demikian, muatan pendidikan dalam keluarga mengedepankan pembentukan sikap dan perilaku anak yang baik, yang mencakup pendidikan agama, kegiatan sosial keagmaan maupun kemasyarakatan, kedisiplinan belajar dan menonton TV, pendidikan karakter dan tata krama, kesehatan, obat terlarang, pendidikan seks. Di samping itu, orang tua juga memberikan pendidikan politik kepada anaknya.

SMP PGRI Kasihan adalah sekolah swasta milik Yayasan PGRI merupakan sekolah inklusif, yang berada di daerah perbatasan Kabupaten Bantul dengan Kota Yogyakarta. Banyak siswa pindahan dari dalam maupun luar daerah. Sekolah ini pernah dikenal anak-anaknya nakal, bahkan baru-baru ini terlibat dalam serangan dari anak-anak SMP tetangga. Pendidikan yang diselenggarakan di sekolah ini sedikit banyak mempertimbangkan upaya memberi layanan kepada siswa inklusif. Sebagai sekolah inklusif yang berada di daerah perbatasan, SMP PGRI Kasihan nampak lebih berkonsentrasi dan hati-hati dalam mengawal dan melayani siswa yang memiliki karakteristik yang sangat bervariasi. Oleh karena itu, program pendidikannya diarahkan untuk membekali keterampilan praktis anak-anak melalui program life skill. Di samping itu, sekolah juga tidak mengabaikan muatan pendidikan yang lain baik yang eksplisit dalam kurikulum maupun implisit lewat interaksi keseharian antara siswa dengan guru maupun PGRI.

Daerah sekitar SMP PGRI Kasihan merupakan daerah merah, dalam hal kenakalan anak, minuman keras, dan narkoba. Kondisi sosial ekonomi masyarakatnya menengah ke bawah, bahkan dapat dikatakan ekonomi lemah. Di dalam masyarakat tersebut, teman sebaya dan tetangga anak-anak di rumah mempengaruhi ke hal-hal kurang positif untuk pendidikan anak. Demikian pula lingkungan sekitar sekolah, ada tempat ‘warung makan’ memberikan pengaruh kurang baik terhadap pendidikan siswa. Di sisi lain, internet menjadi daya tarik kuat bagi anak-anak, sehingga mereka tidak segan-segan absen sekolah hanya untuk bermain di warung internet dekat sekolah.
Beberapa kondisi tersebut di atas menunjukkan bahwa pola konfigurasi pendidikan di SMP PGRI Kasihan terbentuk oleh pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat yang mencakup teman sebaya, media massa berupa internet, dan tetangga atau orang dewasa di sekitar anak. Pendidikan dalam keluarga berisi aktivitas yang lebih bersifat untuk membentuk kepribadian anak dan latihan untuk hidup secara umum termasuk pendidikan politik, sementara pendidikan di masyarakat bermuatan sosial-kebebasan sosial, dan media massa internet, sedang pendidikan di sekolah terlihat membekali life skill anak serta mengawal dan mengendalikan apa yang telah didapat anak dalam keluarga maupun pengaruh dari masyarakat.

Kualitas pendidikan yang dapat dicapai oleh SMP PGRI Kasihan pada tataran kualitas layanan individu dapat dikatakan sudah baik karena sekolah ini mampu memahami kondisi siswa, mengetahui pengetahuan dan pengalaman siswa, membuat relevansi isi pendidikan, menerapkan berbagai proses pembelajaran, serta meningkatkan lingkungan belajar siswa. Dilihat dari kualitas pendidikan pada level sistem sekolah, SMP PGRI Kasihan dapat dikatakan belum memuaskan, khususnya dalam membangun dukungan administratif dan kepemimpinan, namun demikian, sekolah ini mampu menciptakan kerangka kerja legislatif, mengimplementasikan kebijakan yang baik, menyediakan sumber daya yang cukup, serta mengukur hasil belajar. Selanjutnya jika dilihat dari prestasi siswa yang dapat dicapai, sekolah ini dapat dikatakan menghasilkan prestasi akademik yang memuaskan, khsusunya dalam mengangkat prestsi siswa inklusif, namun demikian prestasi akademiknya belum dapat dibanggakan.
Berdasarkan kondisi pola konfigurasi dan kualitas pendidikan di SMP PGRI Kasihan tersebut di atas, dapat diartikan bahwa pola konfigurasi yang terbangun di SMP PGRI Kasihan mampu menghasilkan kualitas level individu sudah memuaskan namun belum optimal dalam mengangkat kualitas level sistem sekolah. Dilihat dari capaian prestasi akademik siswa, sekolah ini dapat dikatakan menghasilkan prestasi akademik yang memuaskan, khsusunya dalam mengangkat prestsi siswa inklusif, namun demikian prestasi akademiknya belum dapat dibanggakan. Kinerja keras kepala sekolah dan guru dalam melayani anak inklusif, mampu mengangkat prestasi akademik siswa yang dapat dibanggakan.
4.  Konfigurasi pendidikan dan Kualitas Pendidikan di SMP N 1 Bantul

Kondisi keluarga siswa SMP N 1 Bantul sebagian besar berlatar belakang sosial ekonomi keluarga menengah ke atas, banyak putra pejabat atau perangkat pemerintahan masuk di sekolah ini. Komitmen orang tua terhadap pendidikan anaknya sangat tinggi. Pendidikan dalam keluarga sangat memperhatikan pemanfaatan HP, penggunaan internet, serta menonton TV. Pendidikan dalam keluarga didasari pada keterbukaan antara orang tua dengan anak, dengan isi pendidikan pada nilai-nilai yang penting dan menjadi bekal dalam hidupnya nanti, a.l. disiplin dalam menggunakan HP dan akses internet serta belajar, kewajiban beribadah, kejujuran, hati-hati dalam berteman, menjauhi obat terlarang, tahu tugas di rumah, hidup bertetangga, serta tata aturan. 

SMP N 1 Bantul merupakan sekolah RSBI, dan menjadi sekolah favorit bagi masyarakat Bantul. Sebagai sekolah RSBI, SMP N 1 Bantul dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah terlihat lebih konsisten dalam melayani anak sejak pengembangan diri sampai dengan pendidikan karakter dengan unggulan 5S, yatiu: senyum, sapa, salam, sopan, santun bagi semua warga sekolah. Sekolah menciptakan kondisi untuk berkem-bangnya prestasi bidang akademik maupun non-akedemik.

Kondisi masyarakat sekitar SMP N 1 Bantul mendukung proses pendidikan, karena berada di lingkungan sekolah-sekolah lain, instansi pendidikan, maupun  pemerintah. Namun demikian, terdapat lingkungan warung yang kurang positif  bagi pergaulan anak SMP. Di samping itu, siswa di rumah berada dalam lingkungan teman sebaya yang kurang kondusif. Dengan demikian, pendidikan dalam masyarakat yang terbentuk oleh kelompok teman sebaya di rumah dan teman sebaya di sekolah yang keduanya memberi pengaruh kurang positif, sedangkan dari TV dan internet cenderung dimanfaatkan anak untuk keperluan yang positif. Sementara tradisi masyarakat tidak menarik perhatian anak-anak.

Oleh karena itu, dapat diambil makna bahwa pola konfigurasi pendidikan di SMP N 1 Bantul terbentuk oleh pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat yang mencakup teman sebaya dan media massa berupa internet dan TV, serta tradisi masyarakat. Pendidikan dalam keluarga berisi interaksi yang lebih bersifat membentuk kepribadian anak dan latihan untuk hidup secara umum, sementara pendidikan di masyarakat bermuatan kebebasan sosial, dan media massa TV dan internet, sedang pendidikan di sekolah terlihat membekali kemampuan akademik dan non akademik standar internasional serta mengawal dan mengendalikan apa yang telah didapat anak dalam keluarga maupun pengaruh dari masyarakat.

Kualitas pendidikan yang dapat dicapai oleh SMP N 1 Bantul pada tataran kualitas level individu dapat dikatakan sudah baik karena sekolah ini mampu memahami kondisi siswa, mengetahui pengetahuan dan pengalaman siswa, membuat relevansi isi pendidikan, menerapkan berbagai proses pembelajaran, serta meningkatkan lingkungan belajar siswa. Demikian juga, dilihat dari kualitas pendidikan pada level sistem sekolah, SMP N 1 Bantul dapat dikatakan memuaskan. Hal ini ditunjukkan bahwa sekolah ini mampu menciptakan kerangka kerja legislatif, mengimplementasikan kebijakan yang baik, membangun dukungan administratif dan kepemimpinan, menyediakan sumber daya yang cukup, serta mengukur hasil belajar. Selanjutnya jika dilihat dari prestasi siswa yang dapat dicapai, sekolah ini dapat menghasilkan prestasi akademik mapun prestasi non akademik yang dapat dibanggakan.

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, dapat diambil makna bahwa pola konfigurasi yang terbangun di SMP N 1 Bantul mampu menghasilkan kualitas layanan individu maupun sistem sekolah yang baik, dan dapat menghasilkan prestasi akademik dan non akademik yang juga memuaskan. Kuatnya komitmen orang tua dan sekolah terhadap pendidikan anak mampu mengawal anak dalam menangkal pengaruh kurang baik dari masyarakat, sehingga prestasi akademik dan non akademik anak dapat mencapai sebagaimana yang diharapkan.

Kesimpulan dan Saran

Pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat pada 4 SMP di Kabupaten Bantul menunjukkan bahwa pendidikan dalam keluarga menekankan pada kepribadian anak yang bermanfaat dalam model-model untuk hidup yang baik, pendidikan dalam masyarakat cenderung ke hubungan sosial yang bebas, sedang pendidikan di sekolah mengawal dan mengarahkan perkembangan dan pertumbuhan potensi anak yang dibawa dari keluarga maupun masyarakat. Kekuatan pengaruh masing-masing lembaga pendidikan tersebut bervariasi sesuai dengan kuat lemahnya pendidik atau orang dewasa yang berperan di dalamnya.

Kualitas pendidikan pada 4 SMP di Kabupaten Bantul bervariasi baik pada level individu maupun level sekolah. Hal ini ditunjukkan bahwa kualitas pendidikan pada level individu rendah disebabkan kurang menangkap, memahami, dan memberikan penguatan terhadap pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa, sedangkan kualitas pada level lembaga yang rendah diakibatkan oleh lemahnya dalam menciptakan kerangka kerja legislatif. 

Pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan SMP di Kabupaten Bantul. Hal ini ditunjukkan bahwa komunikasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat yang harmonis dan efektif dapat mengangkat program peningkatan mutu sekolah baik untuk level individu maupun lembaga. 

Saran yang dapat disampaikan, mencakup: (1) Pendidikan anak yang utama tidak bisa dilepaskan dari tanggung jawab orang tua. Oleh karena itu, orang tua hendaknya secara serius mengawal pendidikan anak di sekolah maupun mengontrol pengaruh dari masyarakat. (2) Sekolah hendaknya lebih peka terhadap potensi dan hasil pendidikan anak yang dibawa dari keluarga dan juga kondisi masyarakat. (3) Perlu dibangun jalinan komunikasi efektif antara orang tua, sekolah, dan masyarakat, bersama sekolah dan dewan sekolah, untuk membangun pemahaman bahwa pendidikan oleh semua (education from all), tidak hanya dibebankan pada sekolah ataupun keluarga.
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